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HUBUNGAN KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DENGAN IKLIM
ORGANISASI SEKOLAH DI SMPN 4 BATUKLIANG UTARA
LOMBOK TENGAH TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Ahmad Muslim! dan Riyanda K aranadi?
Program Studi Administrasi Pendidikan, FIP IKIP Mataram
Email: ahmadmuslim82@ikipmataram.ac.id

Abstrak: Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Ada Hubungan Model
Kepemimpinan Transformasional dengan Iklim Organisasi Sekolah di SMPN 4 Batukliang
Utara Lombok Tengh Tahun Pelajarn 2014/2015?”. Sedangkan tujuan dari penelitian ini
adalah “untuk mengetahui Hubungan Model Kepemimpinan Transformasional dengan Iklim
Organisasi Sekolah di SMPN 4 Batukliang Utara Lombok Tengh Tahun Pelgjarn 2014/2015.
Teknik penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik populasi, karena jumlah
populasi peneitian yang relatif sedikit, yaitu kurang dari 100. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode angket sebaga metode pokok dan
metode dokumentasi dan wawancara sebagai metode pelengkap. Sedangkan metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adaah metode analisis statistik dengan rumus
koefisien korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisi data dalam penelitian ini,
diperolah nilai rhitwung Sebesar 0.502, selanjutnya nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai
rabe Product momen pada taraf signifikansi 5% dengan N=21 diperoleh nilai sebesar 0.433.
Kenyataan tersebut menunjukan bahwa rnitung l€bih besar dari rwpe atau 0.502>0.433, maka
hasil analisis data dalam penelitian ini dinyatakan signifikan. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Kesimpulan yang diperolah dalam penelitian ini adalah “Ada Hubungan Model
Kepemimpinan Transpormasional Dengan Iklim Organisasi Sekolah di SMPN 4 Batukliang
Utara Lombok Tengah Tahun Pelgjran 2014/2015.

Kata Kunci: Model Kepemimpinan Transformasional, Iklim Organisasi Sekolah

LATAR BELAKANG

Daam rangka mewujudkan tujuan
organisas yang bak dan efektif, maka
seorang pimpinan harus mengambil suatu
keputusan dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas serta mutu sekolah
ditingkat pemerintahan maupun dikalangan
masyarakat. Karena itulah kepala sekolah
perlu melakukan pembinaan dengan sebaik-
baiknya dan diadakan pengembangan
kepada para guru dan stafnya. Tujuan
pembinaan dan pengembangan tersebut,
diharapkan agar setiap guru yang ada dalam

sekolah  yang bersangkutan dapat
memberikan prestas kerja yang sebaik-
baiknya sehingga benar-benar  dapat

berfungsi sebagai penghasil kerja yang tepat

guna sesual dengan sasaran organisasi yang
hendak dicapai.

Dalan upaya untuk mendapatkan
prestasi kerja yang baik, seorang pemimpin
organisas harus mampu mengelola lingkup
organisasinya melalui penerapan model
kepemimpinan yang bermacam-macam, hal

ini  dimaksudkan untuk  memberikan
Suasana-suasana baru dalam organisasi.
Pemimpin transformasional
mentransformasi dan memotivas

bawahannya dengan (1) membuat mereka
lebih menyadari akan pentingnya hasil akhir
dari sebuah pekerjaan, (2) mendorong
bawahan untuk melampaui kepentingan
pribadi mereka sendiri demi kepentingan
organisas atau tim, dan (3) mengaktifkan
hinger-order need mereka.  Dengan



demikian proses kepemimpinan
transformasional dapat menghasilkan
kemampuan bawahan untuk memimpin diri
mereka sendiri dan memperoleh imbalan
melalui kemandirian yang kuat.

Dengan adanya penerapan model
kepemimpinan trasnformasional ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi
yang positif daam upaya meningkatkan
produktifitas kerja, suasana kerja yang
nyaman  dan penuh kekel uargaan.
Diharapkan dengan penerapan model
kepemimpinan  transformasional,  dapat
memberikan suasana atau iklim organisasi
yang lebih kondusif. Larsen dalam Pidarta
(1995:67) memandang iklim organisasi
sebagal normanorma, harapan  dan
kepercayaan personalia suatu organisas
yang menguasai perilaku dalam
melaksanakan tugas. Iklim organisasi yang
kondusif akan lebih memberi peluang
berkembangnya kreativitas para personalia
dalam melaksanakan tugasnya.

Iklim organisasi sekolah merupakan
suatu sistem yang dipengaruhi hampir semua
ha vyang terjadi daam dalam suatu
organisasi. Jadi iklim organisasi sekolah
merupakan konsep sistem yang
mencerminkan keseluruhan gaya hidup
organisasi. Karena iklim organisas sekolah
mencerminkan gaya hidup maka secara
otomatis iklim organisasi akan
mempengaruhi keseluruhan kegiatan
organisas ternasuk perilaku anggotanya.

Upaya peningkatan kualitas sekolah
perlu ditata, diatur, dikelola. Pengelolaan
sekolah yang dimaksud di atas berkaitan
dengan gaya kepemimpinan sekolah dalam
menghasilkan keluaran atau lulusan yang
lebih  balk dan berkuaitas dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Dalam
mencapai visi, mis dan tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan bersama semua warga

sekolah, dibutuhkan kondisi sekolah yang
kondusif dan adanya keharmonisan antara
guru, tenaga administrasi, sSiswa, dan
masyarakat yang masing-masing
mempunyai peran yang cukup besar dalam
mencapal tujuan organisasi. Kepemimpinan
merupakan faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan iklim kerja guru dan pegawai
dan akan meningkatkan produktifitas kerja
untuk mencapai kualitas pendidikan di
sekolah.

Berdasarkan hasil observas |apangan
menunjukan bawa kepemimpinan
transformasiona kepala sekolah di SMPN 4
Batukliang Utara sudah dijalankan, seperti
memberikan dorongan/motivasi,
memberikan perhatian kepada bawahan,
tapi belum sepenuhnya. Sehingga perlu
didorong untuk terus dilakukan secara
keseluruhan dalam rangka menciptakan
iklim organisas sekolah yang lebih baik
lagi.

Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan
model  kepemimpinan  trasformasional
dengan iklim organisasi Sekolah di SMPN 4
Batukliang Utara Lombok Tengah Tahun
Pelajaran 2014/2015?”, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah Untuk mengetahui
hubungan model kepemimpinan
trasformasional dengan iklim organisas
Sekolah di SMPN 4 Batukliang Utara
Lombok  Tengah  Tahun  Pelgaran
2014/2015, sedangkan manfaat  dari
penelitian ini yaitu. Dapat memeberikan
sumbangan yang berharga di dalam
memperkaya khasanah ilmu penegetahuan
dalam bidang pendidikan pada umumnya,
khususnya bagi pimpinan organisasi sekolah
guna mengelola lingkungan organisasinya,
Hasil penelitian ini diharapakan dapat
dijadikan sebagal salah satu bahan acuan
bagi kepala sekolah/pemimpin  suatu



organisas dalam penergpan suatu model
kepemimpinan.

KAJIAN PUSTAKA
Menurut Danim  (2005:  53),

kepemimpinan transformasional merupakan
kemampuan seorang pemimpin dalam
bekerja dengan dan/atau melalui orang lain
untuk mentrasformasikan secara optimal
sumber daya organisas daam rangka
mencapai  tujuan yang bermakna sesual
dengan target capaian yang telah ditetapkan.

Ahli  lain  juga mendifinisikan
kepemimpinan transformasional  adalah
pemimpin yang menggerakan kebutuhan-
kebutuhan tingkatan yang lebih tinggi
kepada pengikutnya (Benyamin Harits,
2005: 823). Berdasarkan pendapat para ahli
diatas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan  trasformasional  adalah
kemampuan atau keterampilan seorang
pemimpin dalam mengelola dan
memberikan rangsangan terhadap sumber
daya yang ada didalam organisasinya secara
optimal guna tercapainya target yang telah

ditetapkan.
Menurut  Litwin (1968) daam
Kusumastuti (2009: 91) mendifinisikan

iklim organisasi sebagai suatu set dari sifat
yang dapat diukur dan lingkungan organisasi
yang didasarkan pada konseps secara
kolektif dari orang-orang yang hidup dan
bekerja dalam lingkungan organisasi.
Sedangkan Sagala (2013: 131)
mendifinisikan iklim organisas sebagai
serangkaian sifat lingkungan kerja, yang
dinilai langsung atau tidak langsung oleh
kariawan yang menjadi kekuatan utama
dalam mempengaruhi perilaku karyawan.
Dari dua pendapat para ahli di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa iklim
organisasi sekolah adalah merupakan suatu
sifat dari sebuah lingkungan organisas

sekolah yang dinilai secara langsung atau
tidak langsung oleh anggota organisas
(kepala sekolah, guru, staf, dan siswa) yang
men;j adi kekuatan utama dalam
mempengaruhi perilaku anggota organisasi.

Peran seorang pemimpin sangat
berpengaruh  terhadap jalannya suatu
organisas dan membentuk suatu suasana
iklim organisasi yang nyaman dan aman.
Dengan  terwujudnya suasana  iklim
organisasi yang nyaman ini diharapkan para
anggota organisasi dapat bekerja dengan
semangat dan tercapai visi dan mis yang
telah ditetntukan.

METODE PENELITIAN

Teknik penenetuan subyek dalam
penelitian ini adalah mengunakan teknik
populasi karena mengingat jumlah guru dan
staf yang ada di SMPN 4 Batukliang Utara
Lombok Tengah tahun pelgjaran 2014/2015
relatif sedikit atau kurang dari 100 orang,
adapu instrument yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah berupa angket
angket/kuesioner langsung yang didalamnya
beriss  sgumlah  pertanyaan.  Bentuk
instrumen yang digunakan dalam penelitian
yang akan dilakukan ini berupa angket
dalam bentuk daftar pertanyaan-pertanyaan
yang akan disebarkan pada semua guru dan
staf di SMPN 4 Batukliang Utara. Dimana
jumlah pertanyaan tersebut berpedoman
pada kisi-kis angket.

Metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adaah
angket yang terdiri  dari  sgumlah
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang

diberikan kepada subyek penelitian untuk
memperoleh informasi yang diinginkan
peneliti. Metode angket dalam penelitian ini
dipergunakan untuk mendapatkan data
tentang model kepemimpinan
trasnpormasional dan iklim organisas



sekolah di SMPN 4 Batukliang Utara Tahun
pelgaran 2014/2015.

Daam pendlitian ini data yang akan
di peoleh adalah data tentang model
kepemimpinan transpormasional dan iklim
organisas sekolah di SMPN 4 Batukliang
Utara Lombok Tengah Tahun Pelgaran
2014/2015, maka data yang diperoleh adalah
data kuantitatif dalam bentuk angka.
Kemudian langkah-langkah pelaksanaan
analisis datistik sebaga cara untuk
mengolah data/untuk memperoleh hasil yang
sesuai dengan yang diharapkan (data
processing, pengorganisasian data dan
penemuan hasil penelitian).

Untuk menghasilkan data yang
akurat dan dapat dipertanggung jawabkan
kaitannya rumusan masalah dan tujuan
penelitian serta hipotesis yang digjukan yaitu
model  kepemimpinan  transformasional
dengan iklim organisasi sekolah di SMPN 4
Batukliang Utara Lombok Tengah Tahun

Pelgaran  2014/2015, maka pendliti
menggunakan rumus korelasi  product
moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Sebagai langkah awal dari penelitian
ini adalah menentukan populasi penelitian.
Dalam hal ini yang menjadi populas subyek
adalah semua guru dan staf yang ada di
SMPN 4 Batukliang Utara Lombok Tengah
Tahun Pelgjaran 2014/2015. Adapun jumlah
guru dan staf adalah 21 orang.

Berdasarkan taraf signifikansi 5%
dengan N = 21, ternyata angka batas
penolakan hipotesis nihil yang dinyatakan
dalam tabel nilai-nilai r Product Moment
sebesar 0,433, sedangkan nilai ryy yang
diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,502.
Kenyataan ini menunjukan bahwa nilai ryy
yang diperoleh dalam penelitian ini melebihi

angka batas penolakan hipotesis nol yaitu
(0,502>0,433), hal ini berarti nilai ryy yang
diperoleh dalan penelitian ini adalah
“Signifikan”. Dengan demikian berarti
hipotesis nihil (Ho) ditolak sedangkan
hipotesis aternatif (Ha) diterima.

Berdasarkan hasi pengujian
signifikans di atas maka kesimpulan yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah: “ada
hubungan model kepemimpinan
transformasional dengan iklim organisas
sekolah di SMPN 4 Batukliang Utara
Lombok Tengah tahun pelgjaran
2014/2015”.yang tergolong ke dalam
katagori sedang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil andisis di atas,
diketahui nilai rxy sebesar 0,502 selanjutnya
nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai
raes Korelas Product Moment pada taraf
signifikans 5% dengan N= 21, ternyata
batas angka penerimaan hipotesis nihil (Ho)
yang digukan pada tabel nilai r Korelas
Product Moment adalah 0,433. Kenyataan
ini menunjukan bahwa nilai r hasil analisis
data berada diatas batas angka penerimaan
hipotesis nihil (Ho) atau nilai rniwung Sebesar
0,502 lebih besar dari nila riwpe Korelas
Product Moment sebesar 0,433 (0,502 >
0,433). Ini berarti bahwa hasil anlisis data
dalam penelitian ini adalah ’signifikan”.

Dari hasil penelitian ini
membuktikan bahwa model kepemimpinan
transformasional yang dilaksanakan secara
menyeluruh, memiliki hubungan yang
positif terhadap iklim organisasi sekolah.
Selain itu peran kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan di sekolah maupun
sebagai manger daam mendayagunakan
semua komponen pendidikan di sekolah
akan berpengaruh terhadap gairah kerja para
guru dan staf.



KESIMPULAN

Berdasarkan andlisis data yang telah
dilakukan maka kesimpulan yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah: “Ada Hubungan
Antara Model Kepemimpinan
Transformasional Dengan Iklim Organisas
Sekolah di SMPN 4 Batukliang Utara
Lombok  Tengah  Tahun Pelgaran
2014/2015” yang tergolong dalam kategori
Sedang.
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